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PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Dalam rangka mendukung kualitas peserta didik, petad selalu
memperbaharui kurikulum dengan tujuan untuk menmkriualitas pendidikan
dan pembelajaran di Indonesia. Pembaharuan y#aigddakukan, di antaranya
penyempurnaan kurikulum 2004.  Kurikulum 2004 dipamakan untuk
mengembangkan standar kompetensi dan kompeterai kiaglalam kurikulum
operasional tingkat satuan pendidikan, disebut Kawm Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) (Mulyasa, 2006). Dalam hal iming dimaksud adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SMP Negeri Zahgrah.

Dengan mengembangkan standar kompetensi dan kamspedasar,
diharapkan guru dapat lebih berekspresi dalam migpéiserta didiknya. Banyak
cara, teknik atau metode untuk mengukur atau mexhgasi hasil kegiatan proses
belajar mengajar. Selama ini guru menitikberattemntertulis untuk mengukur
kemampuan pengetahuan daripada menilai langsungrkpoan (Irawan, 2002).
Menurut Mills (Yusuf, 2003), penilaian yang hanyemgandalkan satu alat
penilaian tes tertulis (esai) tidak mampu menilacasa utuh, bermakna, dan
akurat. Mills juga menyatakan bahwa sekarang eniupdiadakan penelitian dan
pengembangan proses penilaian alternatif bepep@r mance assessment dalam

iImu pengetahuan.



Penilaian kinerjagerformance assessment) yang menurut Fuchs (Zainul,
2001) merupakan penilaian yang dapat menggambddkalitas peserta didik
karena mengukur komponen keterampilan, sikap, ddai. n Teori lain
mengatakan bahwa penilaian hendaknya menjangkaa t@nah acuan
pengukuran kompetensi hasil belajar, yaitu ranalgnki, afektif, dan
psikomotorik bahkan mungkin termasuk kemampuan kogtasi (Anderson et
al. dalam Kusmarni, 2001).

Metakognisi merupakan suatu istilah yang diperkearableh Flavell pada
tahun 1979. Menurut Livingstone (1997) metakogsesbagaithinking about
thinking atau berpikir tentang berpikir. Ada pula beberapkyang mengartikan
metakognisi sebagdhinking about thinking, learning to think, learning to study,
learning how to learn, learning to learn, learning about learning (National
Research Council, 2001). Komponen metakognitif gab&agian yang terkait
dari pembelajaran sangat penting untuk dikembangk@n peserta didik mampu
memahami dan mengontrol pengetahuan yang telainotepeya dalam kegiatan
pembelajaran. Terdapat banyak komponen aktivitag) ydikemukakakan oleh
para ahli akan tetapi dalam penelitian ini digumakamponen yang dikemukakan
oleh Flavell (1979) yaitu : 1)metacognitive knowledge, 2) metacognitive
experiences; 3) metacognitive tasks and goals; 4) metacognitive strategies or
action. Keempat komponen ini kurang tepat jika dinilandanessay test dan
multiple test oleh karena itu diperlukan penilaian kinerja kar@enilaian kinerja
menurut Nitko dan Brookhart (2007) mampu menildaki hanya ranah kognitif

tetapi juga komponen kemampuan metakognitif.



Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalaBngenai masalah
lingkungan. Seperti yang dijelaskan oleh RiberQ0@, masalah lingkungan
hidup, bukan masalah yang baru, tetapi sudah gdk s@nusia hidup di muka
bumi. Pertumbuhan penduduk yang besar mengakibatieingkatnya masalah
terhadap lingkungan hidup. Diusulkan oleh Ribealals satu upaya untuk
mengatasi masalah terhadap lingkungan adalah demgaa memberikan
pengetahuan tentang lingkungan hidup kepada pedetiia sejak pendidikan
dasar. Akan tetapi, masih menurut Riberu, samgai i belum ada penilaian
yang tepat atas upaya yang telah dilakukan peskdi&k dalam mengatasi
masalah tersebut.

Berdasarkan pendapat tersebut, penelitian ini dkdak untuk menilai
kemampuan metakognitif menggunakan penilaian lanafplam membantu
peserta didik menyelesaikan masalah sains umumayabiblogi khususnya.
Selain itu dengan penilaian yang tepat maka kemampuetakognitif yang
dimiliki peserta didik dapat berkembang.

B. MASALAH

Masalah pada penelitian ini dirumuskan sebagakberi“Bagaimanakah
penerapan penilaian kinerja  untuk menilai kemampumetakognitif pada
pembelajaran pencemaran dan kerusakan lingkungagar, penelitian ini lebih
terarah, maka secara operasional permasalahanitipeneii dijabarkan dalam

bentuk pertanyaan penelitian, sebagai berikut :



1. Bagaimana penilaian kinerja dapat menggambarkarakgman metakognitif

peserta didik dalam menyelesaikan masalah biologi?

2. Apa kendala yang ditemukan dalam menilai kinerjadapakemampuan

metakognitif?

3. Bagaimana tanggapan guru dan peserta didik teatsegmen kinerja?

4. Apa keterbatasan asesmen kinerja dalam menilaikguan metakognitif?

C. BATASAN MASALAH

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu

1. Penilaian kinerja dibatasi pada hasil kerja/produk.

2. Komponen metakognisi yang digunakan adalah kompametakognisi yang
dikemukakan oleh Flavell (1979), yaitu h)etacognitive knowledge, 2)
metacognitive experiences; 3) metacognitive  tasks and goals, 4)
metacognitive strategies or action.

D. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini aflaluntuk menilai
kemampuan metakognitif peserta didik SMP pada p&jaran pencemaran dan
kerusakan lingkungan dengan menggunakan penilaieinj.

E. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah e&igan guru yang
berkenaan dengan penilaian kinerja dalam menilanakepuan metakognisi
peserta didik dalam menyelesaikan masalah biolSgimentara bagi peserta didik
diharapkan dapat termotivasi untuk terlibat secaaif dalam proses

pembelajaran.



